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ABSTRAK 

Mustofa, Ali. 2019. Pengembangan Buku Panduan dan CD SOLFAMI untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Materi Tangga Nada Kelas V SD Negeri 

Sampangan 02 Semarang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Putri 

Yanuarita Sutikno, S.Pd., M.Sn. 354 halaman. 

 

Ditemukan data di lapangan bahwa media dalam pembelajaran materi 

tangga masih terbatas. Media yang tersedia di SDN Sampangan 02 Semarang 

berupa buku guru dan buku siswa belum menyampaikan materi tangga nada 

secara menyeluruh. Sehingga diperlukan pengembangan buku panduan dan CD 

materi tangga nada yang membantu dalam pembelajaran SBdP kelas V. Penelitian 

ini bertujuan: (1) mengembangkan desain produk; (2) menguji kelayakan produk; 

(3) menguji keefektifan produk. 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian pengembangan menggunakan metode 

Research and Development Sugiyono, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemampuan peneliti. Subjek penelitian ini adalah siswa SD Negeri Sampangan 02 

Semarang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan nontes. Teknik 

analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji T-test, dan N-gain. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) buku panduan dan CD didesain 

berdasarkan kebutuhan siswa dan guru; (2) buku panduan dan CD sangat layak 

diterapkan pada proses pembelajaran SBdP di Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan presentase dari ahli media sebesar 92%, ahli materi sebesar 93%, dan 

ahli bahasa sebesar 88,9%; (3) buku panduan dan CD efektif digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar SBdP, yang dibuktikan dengan peningkatan presentase 

ketuntasan hasil belajar kognitif pada kelompok kecil 0% meningkat menjadi 

83,33% dan pada kelompok besar 3,13% meningkat menjadi 93,75%. Sedangkan 

presentase ketuntasan hasil belajar psikomotorik pada kelompok kecil 0% 

meningkat menjadi 83,33% dan pada kelompok besar 3,13% meningkat menjadi 

84,38%. Keefektifan media juga didukung dengan presentase tanggapan guru 

sebesar 96% dan tanggapan siswa kelompok kecil sebesar 97% dan 92,1% pada 

kelompok besar. 

Simpulan dari penelitian ini adalah pengembangan buku panduan dan CD 

materi tangga nada pada pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya kelas V SD 

Negeri Sampangan 02 Semarang memenuhi kriteria kelayakan dan efektif 

digunakan dalam pembelajaran SBdP sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 

Kata Kunci: buku panduan; CD; hasil belajar tangga nada 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu negara ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia (SDM). 

Mengembangkan potensi siswa dengan usaha terencana dalam pembelajaran  

sehingga siswa mendapatkan kecerdasan agama, pengetahuan dan keterampilan 

adalah salah satu cara meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya 

manusia berpendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat dan diri sendiri 

dihasilkan melalui pendidikan. Pernyataan tersebut sesuai dengan Undang- 

Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 

3 menjelaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Setiap jenjang 

pendidikan disekolah hendaknya mewujudkan tujuan pendidikan tersebut melalui 

pembelajaran. 

 Pemerintah telah mengatur sistem pendidikan nasional di Indonesia dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab X Pasal 37 menyatakan bahwa 

kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan agama, 

pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu 

pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, 

keterampilan/kejujuran, dan muatan lokal. Menurut Suharto (2012:89),
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pendidikan seni budaya diberikan di sekolah karena keunikan, kebermaknaan, dan 

kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan peserta didik, yang terletak 

pada pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi/ berkreasi 

dan berapresiasi melalui pendekatan: “belajar dengan seni”, “belajar melalui 

seni”, dan “belajar tentang seni”. “Belajar dengan seni” yaitu dalam aktivitas 

belajar apapun kita bisa melibatkan seni di dalamnya. “Belajar melalui seni” yaitu 

seni bisa digunakan sebagai sarana untuk mempelajari hal-hal atau bidang lain. 

“Belajar tentang seni” yaitu untuk mencapai tujuan estetis siswa bisa langsung 

belajar pada seni tersebut yang meliputi segala aspek yang ada dalam seni. Peran 

ini tidak diberikan oleh mata pelajaran lain, dan penelitian yang dikembangkan 

oleh peneliti merujuk pada pendekatan “Belajar tentang seni” yaitu siswa belajar 

musik diharapkan siswa mampu menguasai musik atau tujuan dari pembelajaran 

musik tersebut agar mampu memainkan alat musik sesuai dengan tujuan 

pembelajarannya.  

 Pelaksanaan pendidikan dalam pembelajaran didukung oleh faktor guru, 

siswa maupun sarana dan prasarana diterapkan sesuai dengan kurikulum 

pendidikan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang 

Standar Nasional Pendidikan pasal 77I ayat 1 menyatakan bahwa struktur 

kurikulum tingkat pendidikan dasar salah satunya terdiri atas muatan seni dan 

budaya. Bahan kajian pembelajaran seni dan budaya dimaksudkan untuk 

membentuk karakter siswa menjadi manusia yang memiliki rasa seni dan 

pemahaman budaya. Oleh karena itu, melalui pendidikan seni dan budaya 
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diharapkan dapat menjadi sarana bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan 

pengetahuan dan keterampilan yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan. 

 Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional 

Pendidikan pasal 77I ayat 1 yang menyatakan bahwa kurikulum tingkat 

pendidikan dasar salah satunya terdiri atas muatan seni dan budaya termasuk 

bahan kajiannya yang mampu mengembangkan kemampuan pengetahuan dan 

keterampilan siswa tidak sesuai dengan kondisi pembelajaran SBdP yang ada di 

SD Negeri Sampangan 02 Semarang. Hal ini dibuktikan saat peneliti 

melaksanakan kegiatan praktik pengalaman lapangan (PPL) 30 Juli-14 September 

2018, pada saat pembelajaran SBdP khususnya seni musik materi memahami 

tangga nada, siswa belum memahami materi tangga nada karena hanya memakai 

buku siswa untuk kegiatan pembelajaran, dimana materi tangga nada sangat 

kurang. Siswa tidak memiliki buku pendamping selain buku siswa. Di dalam buku 

siswa kelas V revisi tahun 2017 materi KD 3.2 memahami tangga nada di tema 2 

sampai tema 9 tidak diajarkan materi tentang bagaimana cara memainkan lagu 

ditangga nada yang berbeda, hanya mengulas tentang pengertian tangga nada, ciri-

ciri tangga nada diatonis mayor dan minor, perbedaan antara diatonis mayor 

dengan diatonis minor dan hanya ada contoh satu atau dua lagu di setiap tema. 

  Penilaian kemajuan pengalaman musik atau pembelajaran seni musik dapat 

dilihat pada hasil dari belajar musik. Hasil pembelajaran dalam pengajaran seni 

musik sangat bergantung pada peranan komponen-komponen dan faktor-faktor 

pembelajaran yang salah satunya adalah fasilitas belajar. Fasilitas belajar meliputi 

sarana dan media pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Daryanto 
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(dalam Dharmayanti, 2017:234), fasilitas yang terdiri dari sarana dan prasarana 

belajar, bahwa sarana belajar adalah alat langsung untuk mencapai tujuan 

pendidikan, misalnya lokasi/tempat, bangunan dan lain-lain,  sedangkan prasarana 

adalah alat yang tidak langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya 

ruang, buku, perpustakaan, laboraturium dan sebagainya.  

 Pernyataan Daryanto (dalam Dharmayanti, 2017:234), bahwa fasilitas 

merupakan sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan pendidikan, dimana 

media pembelajaran berupa buku tergolong prasarana yaitu alat yang tidak 

langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, hal ini tidak sesuai dengan keadaan 

dilapangan. Media pembelajaran siswa yang sering digunakan hanya terpusat pada 

buku siswa. Di SD Negeri Sampangan 02 Semarang, media yang menunjang 

untuk materi tangga nada sangat kurang, diperpustakaan SD Negeri Sampangan 

02 Semarang tidak menyediakan bacaan atau literasi yang berkaitan dengan 

materi tangga nada. Perpustakaan hanya menyediakan buku siswa dan buku guru 

dari kelas 1 sampai kelas 6, sedangkan bacaan penunjang materi pembelajaran 

sangat terbatas, khususnya materi tangga nada tidak ada buku penunjang selain 

buku guru dan buku siswa, sehingga siswa kurang antusias untuk belajar seni 

musik karena media yang tersedia hanya buku siswa. 

 Kaitannya dengan pendidikan seni, Nursito (dalam Utomo, 2009:18) 

menyatakan bahwa permasalahan rendahnya pengembangan kreatifitas siswa 

lebih banyak disebabkan oleh ketidakmampuan guru dalam mengembangkan 

kreatifitas siswa. Keadaan ini lebih diperburuk dengan minimnya wawasan guru 

terhadap materi, tujuan dan hakikat pendidikan seni, serta kurangnya sarana yang 
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ada di sekolah. Kelemahan ini seringkali menyebabkan pengambilan keputusan-

keputusan kurikuler atau kependidikan menjadi kurang tepat. 

 Permasalahan yang dinyatakan oleh Nursito (dalam Utomo, 2009:18) sesuai 

dengan permasalahan pembelajaran seni yang ada di SD Negeri Sampangan 02 

Semarang khususnya di kelas V. Kompetensi guru dalam bidang seni musik 

kurang, sehingga pengetahuan tentang seni musik sangat kurang, bisa dilihat saat 

peneliti melakukan kegiatan praktik pengalaman lapangan (PPL) 30 Juli-14 

September 2018 di SD Negeri Sampangan 02 Semarang, saat pembelajaran 

tentang materi tangga nada. Sebagai guru kelas, guru belum memahami materi 

tentang tangga nada, guru hanya mengetahui seputar tangga nada natural untuk 

lebih detailnya kurang memahami, sehingga guru tidak mempraktikkan teori 

secara langsung tetapi siswa diperlihatkan sebuah video tentang lagu beserta 

tangga nadanya, setelah itu siswa mempraktikkan sendiri bersama teman 

sebangku. Dikarenakan kompetensi guru kelas terhadap seni musik kurang, dalam 

hal ini sangat berdampak dengan tingkat pemahaman materi dan kreatifitas siswa. 

Siswa hanya mengetahui pengertian tangga nada, ciri-ciri tangga nada minor dan 

mayor, serta disaat praktik secara langsung siswa tidak bisa memainkan lagu 

ditangga nada yang berbeda hanya bisa memainkan lagu ditangga nada dasar 

(C=DO).  

 Pada hakikatnya, tujuan pendidikan musik pada semua jenjang pendidikan 

sama. Menurut Jamalus (dalam Wicaksono, 2009:1), Pembelajaran musik di 

sekolah mempunyai tujuan untuk: (1) memupuk rasa seni pada tingkat tertentu 

dalam diri tiap anak melalui perkembangan kesadaran musik, tanggapan terhadap 
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musik, kemampuan mengungkapkan dirinya melalui musik, sehingga 

memungkinkan anak mengembangkan kepekaan terhadap dunia sekelilingnya; (2) 

mengembangkan kemampuan menilai musik melalui intelektual dan artistik sesuai 

dengan budaya bangsanya; dan (3) dapat dijadikan bekal untuk untuk melanjutkan 

studi ke pendidikan musik yang lebih tinggi. Namun kondisi pembelajaran seni 

musik di kelas V SD Negeri Sampangan 02 Semarang belum sesuai dengan tujuan 

pendidikan musik yang dimana pendidikan musik dapat dijadikan bekal untuk 

melanjutkan studi ke pendidikan yang lebih tinggi. Dari hasil wawancara peneliti 

dengan guru kelas V, siswa SD Negeri Sampangan 02 Semarang belum 

mempunyai prestasi dibidang seni musik khususnya prestasi dalam memainkan 

alat musik. Bisa dilihat ketika peneliti melakukan kegiatan praktik pengalaman 

lapangan (PPL) 30 Juli-14 September 2018, ketika bermain alat musik wajib di 

sekolah dasar yaitu pianika, siswa merasa bingung dan belum memahami dalam 

memainkan sebuah lagu di tangga nada perubahan. Siswa hanya memahami 

bagaimana caranya memainkan lagu ditangga nada asli (C=do).  

 Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah 

yang dihadapi adalah sampai ditingkat mana hasil belajar yang telah dicapai. 

Sehubungan dengan hal ini, Djamarah (dalam Nuryanto, 2010:555)  membagi 

tingkat atau taraf keberhasilan belajar menjadi tiga macam, yaitu: (1) 

istimewa/maksimal yaitu apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu dapat 

dikuasai oleh siswa, (2) baik sekali/optimal yaitu apabila sebagian besar (75% - 

99%) bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa, (3) baik/minimal 

yaitu apabila bahan yang diajarkan hanya 60% - 75% saja yang dikuasai siswa, 
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dan (4) kurang yaitu apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 

60%  dikuasai oleh siswa.  

 Taraf keberhasilan belajar SBdP di kelas V SD Negeri Sampangan 02 

Semarang masih kurang. Hal ini dibuktikan pada nilai ulangan tengah semester 

ganjil 2018/2019 KD 3.2 tentang materi mamahami tangga nada masih banyak 

siswa yang belum mencapai nilai KKM 65, dari 38 peserta didik di tema 2 

sebanyak 18 peserta didik (47,4%) mencapai KKM, sedangkan 20 peserta didik 

(52,6%) belum mencapai KKM. Tema 3 sebanyak 13 peserta didik (34,2%) 

mencapai KKM, sedangkan 25 peserta didik (65,8%) belum mencapai KKM. 

Tema 4 sebanyak 17 peserta didik (44,7%) mencapai KKM, sedangkan 21 peserta 

didik (55,3%) belum mencapaik KKM. Dan tema 5 sebanyak 18 peserta didik 

(47,4%) mencapai KKM, sedangkan 20 peserta didik (52,6%) belum mencapai 

KKM, data tersebut terlampir di lampiran. 

 Berdasarkan permasalahan yang terjadi, diperlukan adanya suatu solusi. 

Solusi tersebut adalah penggunaan buku panduan dan CD (compact disc) yang 

dapat memberikan, pengetahuan, penjelasan, dan tutorial sehingga siswa mudah 

memahami materi dan pembelajaran menjadi sangat menyenangkan. Menurut 

Prastowo (2015:168) buku panduan merupakan contoh buku teks pelengkap 

dimana digunakan oleh pendidik dan siswa yang sifatnya membantu atau 

merupakan tambahan bagi buku teks utama. Buku panduan merupakan contoh 

bahan ajar yang berbasis cetak. Menurut Prastowo (2015:40), bahan cetak 

(printed) adalah sejumlah bahan yang disiapkan dalam kertas, yang dapat 

berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi. Jadi dapat 
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disimpulkan buku panduan merupakan buku yang digunakan pendidik dan siswa 

untuk menyampaikan informasi atau materi tertentu dalam pembelajaran yang 

sifatnya merupakan tambahan bagi buku teks utama.  

 Menurut Prastowo (2015:301), video adalah segala sesuatu yang 

memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak 

secara sekuensial dapat digolongkan sebagai video. Contoh program video antara 

lain kaset video atau CD dan siaran televisi. Video termasuk dalam kategori bahan 

ajar audio visual atau bahan ajar pandang dengar. Bahan ajar audio visual 

merupakan bahan ajar yang mengkombinasikan dua materi yaitu, materi visual 

dan materi auditif. Dengan kombinasi dua materi ini, guru dapat menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih berkualitas, karena komunikasi berlangsung 

secara lebih efektif. Melalui buku panduan dan CD (compact disc) siswa akan 

lebih mudah memahami materi-materi dalam pembelajaran sehingga pengetahuan 

siswa terarah. Buku panduan dan CD (compact disc) juga banyak dikembangkan 

oleh para peneliti sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa.  

 Adapun penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Kusumadewi (2010) dengan judul “Peningkatan 

Hasil Belajar Seni Musik dengan Media Audio Visual”. Penelitian ini membahas 

tentang peningkatan hasil belajar seni musik dengan memanfaatkan media audio 

visual berupa CD sebagai media utama dan lembar partitur sebagai penunjang. 

Dimana sebelum dilakukan kegiatan, siswa hanya diberikan catatan saja dan tidak 

mempunyai sumber belajar lain dalam pembelajaran apresiasi seni musik baik 
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LKS maupun buku teks sehingga siswa merasa tidak tertarik dalam pembelajaran 

seni musik. Setelah menggunakan media audio visual siswa terbukti merasa lebih 

tertarik, bersemangat, aktif bertanya dan antusias mengikuti pembelajaran 

sehingga meningkatkan hasil belajar seni musik. Terbukti dengan presentase 

ketuntasan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dimana pada pra siklus 

30% meningkat 84% pada siklus 1 dan 88% pada siklus 2. Penelitian yang 

dilakukan oleh Kusumadewi memiliki persamaan dengan peneliti yaitu 

meningkatkan hasil belajar seni musik. Sedangkan perbedaannya Kusumadewi 

memanfaatkan media audio visual berupa CD serta lembar partitur, dan peneliti 

menggunakan buku panduan yang dilengkapi CD dalam meningkatkan hasil 

belajar musik tersebut 

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hardilan (2009) dengan judul 

“Optimalisasi Hasil Belajar Memainkan Melodi Tangga Nada Perubahan 

Menggunakan Alat Musik Pianika dengan Teknik Jigsaw”. Penelitian ini 

membahas tentang siswa memainkan alat musik melodi yaitu pianika, hampir 

semua siswa hanya menguasai tangga nada natural (C=do), sedangkan 

keterampilan dalam tangga nada perubahan hanya dua siswa yang mengerti urutan 

nada dari tangga nada perubahan itu saja pada tangga nada 1# (G=do), dan dua 

siswa tersebut aktif dalam aktivitas ekstrakulikuler musik. Sehingga pada saat 

diberikan materi praktek pianika dalam tangga nada perubahan, aktivitas 

pembelajaran menjadi terhenti karena sebagian besar siswa kurang paham tangga 

nada perubahan, yang siswa ketahui semua melodi hanya dimainkan 

menggunakan tangga nada natural (C=do) saja.  
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 Penelitian dilakukan oleh Hardilan sangat efektif dengan dibuktikan adanya 

peningkatan hasil belajar memainkan melodi alat musik pianika dalam tangga 

nada perubahan melalui teknik jigsaw. Pada pra siklus  dalam tangga nada 

perubahan dari 1# (G= do) sampai dengan 3# (A= do) dan dari tangga nada 1b 

(F= do) sampai dengan 3b (Es= do) secara umum belum mencapai batas 

ketuntasan, secara klasikal baru 64,85% yang tuntas. Pada siklus I siswa yang 

tuntas secara klasikal 89,47% atau terjadi peningkatan sekitar 24,62% dari pra 

siklus. Pada siklus II nilai rata-rata ketuntaasan klasikal 94,74% atau terjadi 

peningkatan sekitar 29,89% dari pra siklus.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Hardilan memiliki persamaan dengan 

penelitian dilakukan oleh peneliti yaitu kesamaan dalam meningkatkan hasil 

belajar materi tangga nada. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Hardilan dengan penelitian dilakukan oleh peneliti adalah, Hardilan menggunakan 

penelitian tindakan kelas (PTK) dengan teknik jigsaw untuk meningkatkan hasil 

belajar materi tangga nada, sedangkan penelitian dilakukan oleh peneliti 

menggunakan penelitian pengembangan (RnD) dengan mengembangakan media 

buku panduan dan CD (compact disc) dalam meningkatkan hasil belajar materi 

tangga nada. 

 Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dan didukung dengan penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya maka peneliti akan memberikan solusi dengan 

melakukan penelitian “Pengembangan Buku Panduan dan CD “SOLFAMI” untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Materi Tangga Nada Kelas V SD Negeri Sampangan 

02 Semarang”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Terkait dengan permasalahan yang sudah dijelaskan, teridentifikasi 

permasalahan terkait dengan hasil belajar materi tangga nada siswa kelas V SD 

Negeri Sampangan 02 Semarang sebagai berikut. 

 1. Siswa belum memahami materi tangga nada dikarenakan materi 

tangga nada di dalam buku guru dan buku siswa sangat kurang. 

 2. Media buku khusus untuk pembelajaran SBdP materi tangga nada di 

SD Negeri Sampangan 02 Semarang belum tersedia. 

 3. Kompetensi atau wawasan guru terhadap pembelajaran SBdP materi 

tangga nada sangat kurang dikarenakan latar belakang guru kelas. 

 4. Tingkat pemahaman materi siswa rendah karena kompetensi guru 

terhadap pembelajaran SBdP materi tangga nada kurang. 

 5. Hasil belajar siswa materi tangga nada masih rendah dikarenakan 

tingkat pemahaman materi rendah. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan oleh peneliti, peneliti 

membatasi permasalahan dan memfokuskan pada masalah kurangnya media 

pembelajaran tentang materi tangga nada sehingga hasil belajar belum optimal. 

Oleh karena itu, peneliti berinisiatif mengembangkan buku panduan dan CD 

“SOLFAMI” untuk meningkatkan hasil belajar materi tangga nada kelas V SD 

Negeri Sampangan 02 Semarang. 



12 
 

 
 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 

 1. Bagaimanakah desain pengembangan buku panduan dan CD 

“SOLFAMI” untuk meningkatkan hasil belajar materi tangga nada 

kelas V SD Negeri Sampangan 02 Semarang? 

 2. Bagaimanakah kelayakan buku panduan dan CD “SOLFAMI” untuk 

meningkatkan hasil belajar materi tangga nada kelas V SD Negeri 

Sampangan 02 Semarang? 

 3. Bagaimanakah keefektifan buku panduan dan CD “SOLFAMI” untuk 

meningkatkan hasil belajar materi tangga nada kelas V SD Negeri 

Sampangan 02 Semarang? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yaitu: 

 1. Mengembangkan desain buku panduan dan CD “SOLFAMI” untuk 

meningkatkan hasil belajar materi tangga nada kelas V SD Negeri 

Sampangan 02 Semarang. 

 2. Mengetahui kelayakan buku panduan dan CD “SOLFAMI” untuk 

meningkatkan hasil belajar materi tangga nada kelas V SD Negeri 

Sampangan 02 Semarang. 
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 3. Mengetahui keefektifan buku panduan dan CD “SOLFAMI” untuk 

meningkatkan hasil belajar materi tangga nada kelas V SD Negeri 

Sampangan 02 Semarang. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

 Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan menambah referensi untuk 

mengetahui keefektifan buku panduan dan CD “SOLFAMI” untuk meningkatkan 

hasil belajar materi tangga nada pada pembelajaran SBdP sehingga dapat 

dijadikan sebagai teori pendukung bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan pembelajaran materi tangga nada. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Manfaat bagi siswa 

 Siswa dapat menggunakan buku panduan dan CD “SOLFAMI’ yang 

dikembangkan sebagai sumber belajar dalam menambah pemahaman terhadap 

materi tangga nada dan menambah kreatifitas siswa dalam bermain lagu ditangga 

nada yang berbeda tidak hanya ditangga nada natural (C=do), sehingga 

meningkatkan hasil belajar siswa materi tangga nada. 

1.6.2.2 Manfaat bagi guru 

 Guru dapat menggunakan buku panduan dan CD “SOLFAMI” yang 

dikembangkan sebagai bahan ajar untuk mempermudah penyampaian materi 

tangga nada kepada siswa dan memberikan inovasi terbaru terhadap media 
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pembelajaran yang selama ini digunakan, sehingga materi tangga nada dapat 

tersampaikan dengan baik.  

1.6.2.3 Manfaat bagi sekolah 

 Buku panduan dan CD “SOLFAMI dapat memberikan konstribusi bagi 

sekolah dalam menyediakan tambahan media pembelajaran khususnya 

pembelajaran SBdP materi tangga nada, agar pembelajaran berjalan optimal 

sehinggaa prestasi belajar meningkat. 

1.6.2.4 Manfaat bagi peneliti 

 Penelitian ini memberikan pengetahuan dan pengalaman tentang 

pengembangan buku panduan dan CD “SOLFAMI” untuk meningkatkan hasil 

belajar materi tangga nada yang nantinya berguna untuk direalisasikan saat 

berperan aktif dalam dunia pendidikan. 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 Produk yang dikembangkan berupa buku panduan dan CD “SOLFAMI”, 

yang berguna dalam pembelajaran SBdP di kelas V untuk Sekolah Dasar materi 

tangga nada. Desain yang dikembangkan dalam menyusun buku panduan dan CD 

“SOLFAMI” dibuat dengan kreasi warna dan animasi yang lebih menarik serta 

penempatan gambar-gambar yang mendukung yang nantinya akan meningkatkan 

minat dan motivasi siswa dalam mempelajari materi tangga nada.  

 Produk yang dihasilkan mempunyai spesifikasi sebagai berikut: 

1. Judul buku : Mari Belajar Tangga Nada Diatonis Mayor 

2. Judul CD : SOLFAMI 
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3. Pembuatan buku panduan menggunakan aplikasi coreldraw X8, sedangkan 

pembuatan CD “SOLFAMI” menggunakan aplikasi powerpoint 2013. 

4. Bentuk fisik buku panduan meliputi: 

 - ukuran kertas: A5 (14,8 cm x 21 cm) 

 - jenis kertas: kertas HVS 100 gram (pada isi) dan kertas art carton 230 

gram (pada sampul) 

 - jenis finishing: staples tengah 

 - jumlah halaman: 43 halaman 

5. Bentuk fisik CD “SOLFAMI” dikemas dalam keeping CD 

6. Bagian buku panduan meliputi: 

a. bagian depan buku: sampul depan, prakata, daftar isi, petunujuk 

penggunaan buku, pemetaan kompetensi dasar dan indikator. 

b. bagian isi buku: materi tangga nada, nada dasar, penerapan nada dasar 

dalam tangga nada, jenis-jenis tangga nada, tangga nada diatonis 

mayor, tangga nada mayor yang di kres, tangga nada mayor yang di 

mol, contoh lagu, petunjuk bermain tangga nada, soal evaluasi dan 

kunci jawaban. 

c. bagian belakang buku: glosarium, daftar pustaka, biodata penulis dan 

sampul belakang. 

7. Bagian CD “SOLFAMI” terdiri dari 5 menu utama yaitu: 

 a. menu KD dan indikator: berisi KD dan indikator pembelajaran. 

 b. menu materi: berisi ringkasan materi dari buku panduan. 

 c. menu pengembang: berisi identitas pngembembang media. 
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 d, menu petunjuk penggunaan; berisi petunjuk penggunaan CD 

“SOLFAMI”. 

 e. menu video: berisi video lagu memainkan alat musik pianika dalam 

berbagai tangga nada. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teoritis 

2.1.1 Media Pembelajaran 

2.1.1.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Pengertian media secara istilah ada berbagai pendapat. Gerlach dan Ely, (dalam 

Arsyad, 2009:3) menerangkan bahwa secara garis besar media meliputi individu, 

bahan, maupun peristiwa yang membentuk keadaan yang membangun siswa dapat 

mendapat pengatahuan, keahlian, atau perilaku. Menurut Sutigno (2015:36), 

media merupakan bagian sarana materi atau sumber belajar yang berisi materi 

tentang pelajaran di lingkungan siswa yang bisa merangsang siswa untuk belajar. 

Pramanta (2017:84) menambahkan bahwa media pembelajaran keberadannya 

sangat berguna karena menjadi perantara antara siswa dan guru. 

  Selain itu, Gagne dan Briggs (dalam Arsyad, 2009:4) mengimbuhkan 

bahwa media pembelajaran mencakup buku, kaset, video camera, tape recorder 

film, video recorder, televisi, komputer, grafik, foto, gambar dan slide yang secara 

wujud digunakan untuk mengantarkan isi bahan pengajaran. Aqib (2017:100) 

mengatakan bahwa media pembelajaran ialah sarana pembelajaran digunakan 

sebagai perantara dalam proses pembelajaran.  

 Berdasarkan berbagai pendapat mengenai media pembelajaran, maka dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sarana pembelajaran yang 

meliputi individu, bahan baik berupa buku, kaset, film, video kamera maupun
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peristiwa yang merangsang siswa untuk belajar dan digunakan sebagai perantara 

siswa dan guru dalam proses pembelajaran sehingga siswa mendapat 

pengetahuan, keahlian, atau prilaku. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengembangkan media berupa buku panduan dan CD “SOLFAMI” dimana 

digunakan sebagai perantara materi tangga nada dalam proses pembelajaran 

sehingga siswa mendapatkan pengetahuan dan keahlian. 

2.1.1.2 Manfaat Media Pembelajaran 

 Berbagai manfaat media pembelajaran telah diulas oleh banyak ahli. 

Menurut Sudjana dan Rivai (dalam Arsyad, 2009:24) manfaat media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran, meliputi: 

 1. Meningkatkan semangat belajar karena pembelajaran makin memikat minat 

siswa. 

 2. Siswa lebih paham materi pembelajaran karena makin jelas definisinya. 

 3. Cara mendidik akan bertambah beragam. 

 4. Siswa akan lebih aktif melakukan aktivitas menuntut ilmu. 

  Manfaat praktis pemanfaatan media pembelajaran pada proses pembelajaran 

menurut Arsyad (2009:26) antara lain: 

 1. Media pembelajaran dapat memperjelas penjelasan dan penyampaian 

amanat. 

 2. Media pembelajaran dapat memfokuskan dan meninggikan semangat siswa 

menuntut ilmu. 

 3. Media pembelajaran dapat menanggulangi keterbatasan indera, waktu dan 

ruang. 
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 4. Media pembelajaran dapat menyampaikan keserupaan pengetahuan kepada 

siswa. 

Secara umum, manfaat media pembelajaran seperti yang disampaikan dalam 

Aqib (2017:51) yaitu: 

 1. Menyamakan penyampaian materi. 

 2 Ketepatan waktu dan tenaga. 

 3. Pembelajaran lebih menarik dan jelas. 

 4. Proses pembelajaran lebih berhubungan. 

 5. Mutu hasil belajar meningkat. 

 6. Belajar bisa dilaksanakan dimana saja dan kapan saja. 

 7. Perilaku belajar terhadap  bahan dan proses belajar meningkat positif.  

 8. Peran guru meningkat lebih produktif dan positif. 

  Menurut Asyhari (2016:4), karena adanya media guru lebih objektif dan 

mudah menguraikan materi dalam proses pembelajaran. Sedangkan Muhson 

(2010: 4) menambahkan bahwa dengan adanya media aktivitas pembelajaran akan 

lebih efisien dan efektif karena interaksi antara siswa dan guru lancar. 

  Berdasarkan berbagai pendapat dapat disimpulkan manfaat media 

pembelajaran  yaitu media pembelajaran dapat memperjelas penjelasan materi 

yang lebih menarik serta menanggulangi keterbatasan indera, waktu dan ruang, 

sehingga meningkatkan semangat dan mutu hasil belajar siswa. Dalam penelitian 

ini, media buku panduan dan CD “SOLFAMI” dapat bermanfaat bagi guru 

maupun siswa. Guru akan lebih mudah menyampaikan materi tangga nada, dan 
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diharapkan siswa akan jelas dan tertarik pada pembelajaran sehingga hasil belajar 

meningkat. 

2.1.1.3 Fungsi Media Pembelajaran 

  Levie dan Lentz (dalam Arsyad, 2009:16-17) mengutarakan empat fungsi 

media pembelajaran, khususnya media visual yaitu. fungsi kognitif, fungsi afektif, 

fungsi atensi dan fungsi komensatoris. Fungsi kognitif media visual yang 

bertujuan untuk mengingat dan memahami informasi  yang terdapat di dalam 

gambar. Fungsi afektif media visual yaitu menggugah perasaan dan emosi siswa 

ketika belajar teks yang bergambar. Fungsi atensi media visual yaitu 

memfokuskan dan menarik perhatian siswa agar berkonsentrasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Fungsi komensatoris media pembelajaran yaitu membantu siswa 

yang lambat dan lemah dalam memahami pembelajaran yang dijelaskan secara 

lisan atau disampaikan melalui tulisan. Sedangkan Ali (2009:12) menyatakan 

bahwa media dapat berfungsi meningkatkan rangsangan siswa dalam 

pembelajaran. 

  Berdasarkan uraian tentang fungsi media pembelajaran, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran berfungsi untuk menarik perhatian siswa supaya 

berkonsentrasi untuk mengingat dan memahami informasi dalam pembelajaran, 

serta membantu siswa yang lambat dan lemah dalam memahami pembelajaran 

yang dijelaskan secara lisan atau disampaikan melalui tulisan. Dalam penelitian 

ini, media pembelajaran buku panduan dan CD “SOLFAMI” berfungsi untuk 

menarik perhatian siswa supaya berkonsentrasi untuk mengingat dan memahami 

materi tangga nada. 
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2.1.1.4 Klasifikasi Media Pembelajaran 

  Terdapat beragam jenis media yang digunakan dalam pembelajaran yang 

mempunyai manfaat, fungsi, kekurangan, dan kelebihan masing-masing. Seperti 

yang dikemukakan oleh Suprihatiningrum (2014:323) secara umum, media 

pembelajaran dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 

 1. Media audio yaitu media yang menggantungkan kapasitas vokal. 

 2. Media visual yaitu media yang menyajikan gambar diam. 

 3. Media audio visual yaitu media yang menyajikan vocal dan gambar. 

  Media pembelajaran juga dapat dikelompokkan ke dalam kategori antara 

lain sebagai berikut. 

 1. Cetak: modul, buku pelajaran, gambar, foto, leaflet, brosur 

 2. Audio: CD, kaset audio, MP3, siaran radio 

 3. Audio cetak: kaset audio yang ditambahkan bahan tertulis 

 4. Proyeksi visual diam: OHT 

 5. Proyeksi audio visual gerak: slide bersuara 

 6. Komputer 

 7. Lingkungan dan manusia 

 8. Audio visual gerak: Video, VCD, televisi 

 9. Visual gerak: film bisu 

 10. Objek fisik: model, benda nyata  

   Menurut Gagne (dalam Daryanto, 2016:17), media pembelajaran 

dikelompokkan menjadi tujuh kelompok, yaitu benda yang didemonstrasikan, 

komunikasi lisan, media cetak, gambar bergerak, gambar diam, film bersuara, dan 
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mesin belajar. Allen (dalam Daryanto, 2016:18) menambahkan, terdapat sembilan 

klasifikasi media pembelajaran, antara lain: film, televisi, visual diam, rekaman, 

objek tiga dimensi, terprogram, demonstrasi, sajian lisan, pelajaran, buku teks 

cetak. Sedangkan menurut Bretz (dalam Mahnun, 2012:30) berdasarkan ciri utama 

media diklasifikasikan menjadi 3 unsur yaitu audio, visual, dan gerak. 

  Berdasarkan pendapat yang telah disampaikan oleh para ahli, dapat 

disimpulkan klasifikasi media yang dapat digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan materi bermacam jenisnya antara lain media audio, media visual, 

media audio visual, audio visual gerak, dan media cetak. Dalam penelitian ini, 

media buku panduan dan CD “SOLFAMI” yang dikembangkan peneliti termasuk 

dalam kategori media cetak dan media audio visual gerak. 

2.1.1.5 Kriteria Media Pembelajaran 

  Asyhar (2011:81-82) menjelaskan bahwa, penetapan media pembelajaran 

yang bisa tepat sasaran seharusnya memperhitungkan kriteria ketika memilih 

media pembelajaran. Kriteria ketika menentukan media pembelajaran, 

diantaranya: 

 1. Kerapian dan kejelasan penyajian media sehingga dapat menarik minat 

siswa. 

 2. Media seharusnya bersih dan menarik bagi siswa. 

 3. Media sesuai dengan objek sehingga media berhasil digunakan saat 

pembelajaran berlangsung. 

 4. Media relevan dengan materi atau tema yang akan dipelajari. 

 5. Media serasi dengan sasaran pembelajaran yang hendak dicapai. 
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 6. Media pembelajaran yang digunakan efisien, patut dan awet digunakan. 

 7. Media yang digunakan bermutu baik sehingga pesan yang disampaikan 

jelas. 

 8. Ukurannya sesuai dengan lingkungan atau tempat belajar berlangsung. 

 Jadi dalam menentukan media pembelajaran harus memperhitungan 

kriteria pemilihan media secara cermat dan pertimbangan yang matang sehingga 

media tepat sasaran. 

2.1.2 Bahan Ajar 

2.1.2.1 Pengertian Bahan Ajar 

  Menurut Prastowo (2015:17), bahan ajar merupakan segala materi yang 

akan dikuasai siswa (baik informasi, teks, maupun alat) yang digunakan dalam 

proses pembelajaran dengan tujuan pengamatan dan perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran yang disusun secara runtut. Soegiranto (dalam Arlitasari, 2013:83) 

menambahkan bahwa bahan ajar merupakan materi atau bahan yang digunakan 

siswa dalam pembelajaran yang disusun secara sistematis oleh guru. 

  Sedangkan menurut Wahyuni (2015:300), bahan ajar merupakan uraian dari 

seperangkat materi yang disusun secara runtut baik tidak tertulis maupun tertulis 

sehingga tercipta keadaan atau tempat yang membolehkan siswa untuk belajar. 

Menurut Winarni (2017:129) ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan karakter 

dan materi dapat menunjang pembelajaran.  

  Dari pendapat para ahli mengenai bahan ajar, dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar merupakan segala materi yang disusun secara sistematis baik tertulis 

maupun tidak tertulis yang dapat menunjang proses pembelajaran. 
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2.1.2.2 Jenis- Jenis Bahan Ajar 

  Dalam Prastowo (2015:40-43), jenis bahan ajar digolongkan berdasarkan 

sifatnya, bentuknya dan cara kerjanya. Berikut adalah uraian penjelasannya: 

 1. Bahan ajar berdasarkan sifatnya 

 Rowntree (dalam Prastowo, 2015:42) menyatakan bahwa bahan ajar 

menurut sifatnya dibagi menjadi empat yaitu: a) bahan ajar berbasis 

teknologi, contohnya video interaktif, CD, film, siaran radio; b) bahan ajar 

yang diperlukan bagi interaksi manusia, contohnya handphone; c) bahan 

ajar praktik, contohnya lembar interview, lembar pengamatan, kit IPA; d) 

bahan ajar berbasis cetak, contohnya peta, buku panduan, foto, pamflet, 

LKS. 

 2. Bahan ajar menurut bentuknya 

 Bahan ajar dilihat dari bentuknya dibagi menjadi empat, yaitu: a) 

bahan ajar cetak, adalah bahan ajar yang tersedia dalam kertas, misalnya 

buku, modul; b) bahan ajar audio, adalah bahan ajar yang bisa didengar, 

misalnya piringan hitam, radio, CD audio; c) bahan ajar audio visual, adalah 

bahan ajar yang bisa didengar dan dilihat, contohnya film, VCD, d) bahan 

ajar interaktif, adalah gabungan dari beberapa media, contohnya CD 

interaktif. 

 3. Bahan ajar menurut cara kerjanya 

 Menurut cara kerjanya bahan ajar dibagi menjadi lima, yaitu: a) bahan 

ajar yang tidak diproyeksikan, adalah bahan ajar yang langsung 

dimanfaatkan, tidak membutuhkan proyektor, misalnya buku; b) bahan ajar 
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yang diproyeksikan, adalah bahan ajar yang tidak bisa langsung digunakan 

harus menggunakan proyektor, misalnya filmstrips; c) bahan ajar audio, 

adalah bahan ajar yang direkam dalam media rekam, misalnya kaset dan 

CD; d) bahan ajar video, adalah dalam pemutarannya memerlukan alat 

pemutar berupa video tape, misalnya video, film; e) bahan ajar alat 

komputer, adalah bahan ajar yang membutuhkan komputer dan tidak dicetak 

dalam pembelajarannya, misalnya multimedia berbasis komputer. 

  Pada penelitian ini produk yang dihasilkan adalah media berupa bahan ajar 

cetak yaitu buku panduan dan bahan audio visual berupa CD “SOLFAMI”. 

Dengan adanya buku panduan dan CD “SOLFAMI” siswa akan banyak mendapat 

kesempatan untuk belajar secara mandiri sehingga akan mengurangi 

ketergantungan siswa kepada guru, serta membuat pembelajaran lebih menarik 

sehingga hasil belajar maksimal. 

2.1.2.3 Kegunaan Bahan Ajar 

  Menurut Prastowo (2015:27-28), terdapat dua kegunaan bahan ajar, yaitu 

kegunaan bagi siswa dan kegunaan bagi guru. 

 1. Kegunaan bagi siswa 

  Kegunaan bahan ajar bagi siswa antara lain: 

  a. Pembelajaran akan lebih menarik 

  b. Dengan bimbingan guru siswa mendapatkan keleluasaan belajar secara 

mandiri 

  c. Siswa mendapatkan kemudahan setiap materi yang wajib dimengertinya. 

 2. Kegunaan bagi guru 
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  Kegunaan bahan ajar bagi guru antara lain: 

  a. Bahan ajar dapat mendukung guru dalam praktik kegiatan pembelajaran. 

  b. Untuk kepentingan kenaikan jabatan bahan ajar dapat dinilai sebagai 

kreasi. 

  c. Jika hasil kreasinya diedarkan bisa menambah pendapatan. 

  Jadi dengan adanya pengembangan bahan ajar berupa media buku panduan 

dan CD “SOLFAMI” membuat suasana pembelajaran lebih menarik dan 

mendukung guru dalam praktik pembelajaran sehingga siswa lebih mudah dalam 

mencapai materi yang wajib dimengertinya. 

2.1.3 Buku Panduan 

2.1.3.1 Pengertian Buku Panduan 

  Dilihat dari bentuknya, bahan ajar dibagi menjadi empat yaitu bahan ajar 

cetak, bahan ajar audio, bahan ajar audio visual, dan bahan ajar interaktif. 

Menurut Kemp dan Dayton (dalam Prastowo, 2015:40) buku panduan belajar 

siswa tergolong bahan ajar cetak. Bahan ajar cetak, adalah bahan yang berfungsi 

untuk penyampaian informasi atau kepentingan pembelajaran yang dicetak dalam 

kertas. 

  Sedangkan menurut Permendiknas Nomor 2 Tahun 2008 tentang buku 

menuturkan bahwa buku berfungsi penting dan strategis dalam cara memajukan 

kualitas pendidikan. Salah satunya adalah buku panduan yang digunakan dalam 

pembelajaran sebagai acuan wajib oleh siswa dan guru. Menurut Savitri 

(2018:177) buku panduan adalah buku yang mengarahkan pembaca untuk 

memahami sesuatu secara menyeluruh.  



26 
 

 
 

  Jadi peneliti mengembangan sebuah buku panduan berisi materi tangga nada 

yang merupakan bahan ajar cetak yang berfungsi untuk kepentingan pembelajaran 

atau penyampaian materi secara menyeluruh, yang berisi tentang pengetahuan dan 

informasi mengenai materi tangga nada.   

2.1.3.2 Langkah-Langkah Menyusun Buku Panduan 

  Kurniasih (2014:58-74) langkah-langkah penyusunan buku panduan sebagai 

berikut. 

 1. Menganalisis kebutuhan buku panduan 

  Membuat buku panduan ada 3 hal yang perlu dilaksanakan, yaitu: 

  a. Menentukan kompetensi apa saja yang diperlukan buku panduan, dengan 

cara menganalisis SK-KD.  

  b. Menganalisis sumber belajar, mencakup kesiapan, kecocokan, dan 

keluasaan dalam menggunakannya. 

  c. Memutuskan dan memilih buku panduan, bertujuan agar  buku panduan 

menarik dan dapat membantu siswa mencapai kompetensi. 

 2. Menyusun buku panduan 

  Dalam menyusun buku panduan harus memperhitungkan hal-hal berikut: 

  a. Tampilan buku menarik antusias siswa. 

  b. Menggunakan kosa kata sederhana dan mudah dimengerti. 

  c. Adanya rangsangan pemikiran untuk mendorong pembaca berfikir. 

  d. Memenuhi aturan penulisan yang benar. 

  e. Isi atau materi harus jelas. 

  f. Menentukan materi atau isi yang akan ditulis. 
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  g. Menentukan sasaran pembaca. 

 3. Ketentuan pembuatan buku panduan 

   Agar buku panduan memberikan informasi yang lengkap diperlukan 

beberapa ketentuan, meliputi: 

  a. Memperhatikan isi 

  b. Memperhatikan persyaratan penyajian 

  c. Memenuhi ketentuan bahasa 

  d. Memenuhi ketentuan ilustrasi 

 4. Format buku panduan 

  Buku panduan secara umum harus berisi: 

  a. Berisi tampilan buku (sampul, judul, pengarang, gambar sampul, dan 

tahun terbit), prakata,dan daftar isi pada bagian awal. 

  b. Materi atau isi berisikan pokok bahasan yang menjadi inti pada bagian 

isi. 

  c. Lampiran, glosarium, dan daftar pustaka pada bagian akhir 

 5. Format evaluasi buku panduan 

  Bagian evaluasi meliputi: 

  a. Bagian kelayakan isi meliputi:  kesesuaian KI-KD dengan perkembangan 

anak serta kebutuhan materi. 

  b. Bagian kebahasaan meliputi: kejelasan dan kesesuaian dengan prinsip 

bahasa Indonesia. 

  c. Bagian penyajian meliputi: tujuan, urutan sajian, dan kelengkapan materi 

yang jelas. 



28 
 

 
 

  d. Bagian kegrafikan meliputi: tata letak ilustrasi, foto, gambar dan 

penggunaan huruf. 

  Jadi, dapat disimpulkan peneliti saat menyusun buku panduan 

memperhatikan judul atau materi yang disajikan harus fokus pada KD atau materi 

pokok yang harus dicapai oleh siswa, dengan susunan tampilan jelas dan menarik, 

mempergunakan bahasa yang mudah dipahami dan dibaca siswa. 

2.1.4 CD Interaktif 

  Menurut Prastowo (2015:301), dapat digolongkan sebagai video apabila 

sinyal audio memungkinkan digabungkan dengan gambar bergerak secara 

sekuensial. Siaran televisi dan CD video atau kaset video termasuk contoh 

program video. Bahan ajar audio visual contohnya adalah video. Materi visual dan 

auditif digabungkan untuk membentuk bahan ajar audio visual. Komunikasi 

berjalan secara makin efisien dengan dua materi yang digabung, sehingga guru 

berhasil membuat metode pembelajaran yang makin bermakna. 

  Menurut Musyaffak (dalam Saputri, 2019:44) CD interaktif adalah 

penerapan produk multimedia, dimana konten multimedia seperti gambar, teks, 

animasi, audio, dan video hampir seluruhnya dikemas didalam satu keeping CD. 

Menjadi daya tarik khusus untuk menarik minat penggunanya, telebih siswa 

sekolah dasar dan menengah, dibuat dengan navigasi yang tidak membingungkan 

dengan tampilan yang menarik. 

  Menurut Arsyad (dalam Asikin, 2008:40) CD interaktif adalah salah satu 

sumber belajar yang dipercaya mampu melibatkan interaktifitas siswa dan 

menciptakan pembelajaran yang hidup karena di dalamnya diinstal program dan 
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didesain untuk pembelajaran tertentu. Sedangkan Puspita (2017:3) menyatakan 

bahwa pembelajaran sangat menarik dengan menggunakan media CD interaktif 

karena didalamnya terdapat animasi audio, visual dan gambar. 

  Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa CD 

interaktif adalah bahan ajar ajar audio visual yang menggabungkan dua materi, 

yaitu materi visual dan auditif, dimana hampir seluruh konten multimedia seperti 

gambar, teks, animasi, audio, dan video dikemas didalam satu keeping CD 

sehingga menciptakan proses pembelajaran yang hidup. Dalam penelitian ini 

peneliti mengembangkan CD “SOLFAMI” yang berisi tentang materi tangga nada 

dan cara memainkan lagu dibeberapa tangga nada. 

2.1.5 Hasil Belajar 

2.1.5.1 Pengertian Hasil Belajar 

  Susanto (2016:5) mengutarakan bahwa selesai menempuh aktivitas belajar 

siswa memperoleh kemampuan yang disebut hasil belajar. Rifa’i (2015:67), 

mengutarakan selesai menjalani aktivitas belajar siswa memperoleh perubahan 

tingkah laku yang disebut hasil belajar. Siswa memperoleh segi perubahan tingkah 

laku terkait atas segala yang dipelajarinya. 

  Proses belajar sangat akrab hubunganya dengan hasil belajar. Pada dasarnya 

hasil belajar dikategorikan dalam dua kategori, yaitu Pengetahuan dan 

keterampilan. Pengetahuan dibagi menjadi empat, yaitu pengetahuan akan 

kenyataan, pengetahuan akan metode, pengetahuan akan ide, dan keterampilan 

akan berinteraksi (Suprihatiningrum, 2014:37). 
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  Hamalik (2008:30) mengimbuhkan bahwa hasil belajar adalah sikap pada 

diri seseorang yang berubah serta bisa di ukur dan di amati dalam bentuk kognitif, 

psikomotorik dan afektif. Perubahan yang dimaksud adalah terbentuknya 

pengembangan dan peningkatan yang lebih baik yang semula tidak mengerti 

menjadi mengerti. Suprijono (dalam Sukarjo, 2018:14) menyatakan hasil belajar 

adalah perilaku kemampuan kemanusiaan yang berubah secara keseluruhan. 

  Berlandaskan beragam pemahaman para ahli tentang hasil belajar, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sikap siswa yang berubah makin baik dari 

sebelumnya yang dapat di ukur dan diamati setelah melewati aktivitas belajar 

dalam bentuk kognitif, psikomotorik dan afektif. Hasil belajar dalam penelitian ini 

fokus dalam segi kognitif tentang tangga nada dan psikomotorik bermain lagu 

ditangga nada perubahan. 

2.1.5.2 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

  Slameto (2010:54-72) mengungkapkan dua faktor utama yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor dalam diri siswa dan faktor dari 

luar siswa atau faktor lingkungan. Faktor dalam terdiri dari: (1) jasmaniah (cacat 

badan, kesehatan); (2) psikis (pengetahuan, ketertarikan, hobi, kemampuan, 

tujuan, kesiapan, kematangan); (3) keletihan. Faktor dari luar yaitu: (1) Famili 

(model wali membimbing, hubungan antar anggota famili, kondisi tempat tinggal, 

kondisi keuangan famili, pemahaman wali, alasan peradaban); (2) sekolah (cara 

mengajar, kurikulum, hubungan siswa dengan guru, hubungan siswa dengan 

siswa, aturan sekolah, media, durasi sekolah, ukuran pelajaran di atas patokan, 

kondisi bangunan, cara belajar, pekerjaan rumah; (3) dan masyarakat (aktivitas 
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siswa pada masyarakat, media massa, teman sejawat, gaya kehidupan 

masyarakat). Menurut Soejanto (dalam Mulyani, 2013:27), untuk menggapai 

keberhasilan dalam aktivitas belajar kesiapan diri siswa sangat penting. 

  Dalam penelitian ini hasil belajar dipengaruhi oleh faktor media yaitu media 

buku panduan dan CD “SOLFAMI” yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

2.1.6 Hakikat Seni Budaya dan Prakarya 

2.1.6.1 Pengertian Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) 

  Pada dasarnya di sekolah dasar pendidikan seni budaya dan prakaya 

merupakan pendidikan seni. Menurut Susanto (2016: 261), Pendidikan Seni 

Budaya dan Keterampilan (SBK) menggambarkan pendidikan seni yang 

bermuatan budaya meliputi bagian seni musik, seni tari, seni rupa dan 

keterampilan. Dalam mata pelajaran SBK, aspek budaya tergabung dengan seni 

tidak diulas secara tersendiri. Menurut Susanto (2016:265-266), tujuan mata 

pelajaran SBK agar siswa memiliki keahlian dalam memahami konsep, 

menampilkan sikap penghargaan dan kreativitas serta menampilkan peran dalam 

seni budaya dan keterampilan dalam tingkat daerah, nasional, atau dunia . Dalam 

KTSP, materi seni dan budaya dikemas dalam mata pelajaran SBK (Seni Budaya 

dan Keterampilan), sedangkan dalam kurikulum 2013 beralih menjadi SBdP (Seni 

Budaya dan Prakarya). Yustiana (2018:147) mengatakan bahwa pada kurikulum 

2013 muatan pelajaran SBdP menekankan sebagai fasilitas untuk melatih 

keterampilan pada siswa dalam mengungkapkan diri, budaya, dan ciri-ciri dari 

daerah tertentu. 
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  Kesimpulan dari pendapat diatas bahwa pendidikan seni budaya dan 

prakarya (SBdP) adalah muatan pembelajarn bermuatan seni dan budaya yang ada 

didalam kurikulum 2013 yang meliputi bagian seni musik, seni tari, seni rupa dan 

menekankan sebagai fasilitas untuk melatih keterampilan pada siswa. Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil aspek seni musik dari muatan pembelajaran 

SBdP. 

2.1.6.2 Ruang Lingkup Seni Budaya dan Prakarya 

  Menurut Susanto (2016:263-264), mata pelajaran SBdP secara spesifik 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 

 a. Seni rupa, meliputi pengetahuan, keterampilan dan nilai dalam menciptakan 

karya seni berupa patung, gambar, ukiran, lukisan, dan lain-lain. 

 b. Seni musik, meliputi keahlian untuk menguasai gaya bernyanyi, memainkan 

alat musik, penghargaan kreasi musik. 

 c. Seni tari, meliputi keahlian gerak berlandaskan gaya tubuh dengan dan 

tanpa rangsangan bunyi, penghargaan terhadap gerak tari. 

 d. Seni drama, meliputi keahlian pertunjukan dengan menggambungkan seni 

musik, seni tari dan peran. 

 e. Keterampilan, meliputi semua bidang kemampuan hidup yang mencakup 

keterampilan akademik, keterampilan sosial, keterampilan individu, dan 

keterampilan vokasional. 

  Tidak semua sekolah mempunyai kapasitas untuk mengajarkan kelima 

bidang seni dalam pembelajaran SBdP sekaligus. Karena setiap sekolah 

mempunyai persoalan yang berbeda-beda, dilihat dari sarana prasarana, sumber 
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daya manusia yang ada ataupun komponen-komponen yang lain yang 

mempengaruhi hal tersebut. Oleh karena itu disesuaikan dengan kondisi setiap 

sekolah, minimal satu dari kelima bidang seni dapat diajarkan. Dalam penelitian 

ini peneliti mengajarkan bidang seni musik, meliputi keahlian memainkan alat 

musik pianika dalam materi tangga nada dengan bantuan media buku panduan dan 

CD “SOLFAMI”. 

2.1.7 Seni Musik di Sekolah Dasar 

2.1.7.1 Pendidikan Seni Musik di Sekolah Dasar 

  Sarana untuk pengembangan kreatifitas anak adalah dengan pendidikan 

seni. Tujuan pendidikan seni untuk membimbing anak menjadi kreatif, melainkan 

tidak untuk membina anak menjadi seniman. Menurut Ary (2018:195), 

pendidikan seni memberikan pengalaman belajar yang sangat berpengaruh dalam 

cara berpikir, pembentukan watak serta daya kreativitas anak. Sedangkan menurut 

Triyatno (2018: 70), pendidikan seni adalah memanfaatkan seni sebagai media 

dalam suatu pendidikan. 

   Seni musik merupakan seni yang berkenaan dengan alat musik dan irama 

yang terlahir dari alat musik (Hirzi, 2007:201). Pemahaman dan pemantapan atas 

beragam pengetahuan dasar musik merupakan inti pendidikan seni musik di 

sekolah dasar. Pendidikan seni musik mempunyai maksud untuk menumbuhkan 

perilaku dan keterampilan supaya siswa bisa berkarya dan tanggap dalam 

berkesenian, atau memberikan keterampilan dalam berkarya dan berapresiasi seni 

(Nurharini, 2017:102).  
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  Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan seni 

musik di SD merupakan suatu pendidikan yang memanfaatkan seni sebagai media 

sarana pengembangan kreatifitas anak dengan pemahaman dan pemantapan atas 

beragam pengetahuan dasar musik, sehingga memberikan pengalaman belajar 

yang sangat berpengaruh dengan maksud menumbuhkan perilaku dan 

keterampilan dalam berkesenian. 

2.1.7.2 Bentuk-Bentuk Kegiatan Pengalaman Musik di Sekolah Dasar  

  Pada dasarnya seni merupakan kegiatan yang menghasilkan banyak 

pengalaman (Nurharini, 2013:107). Pengalaman musik adalah pendalaman isi 

suatu lagu melewati aktivitas mendengarkan, bernyanyi, bermain musik, bergerak 

mengikuti musik, membaca musik, kreativitas siswa, sehingga siswa memperoleh 

bayangan menyeluruh mengenai ungkapan isi lagu tersebut.  

 1. Mendengarkan musik merupakan dalam dimensi waktu memperhatikan 

bunyi yang terdengar. 

 2. Bernyanyi, merupakan media bagi anak untuk mengekspresikan perasaan 

dan pikirannya sehingga memberikan kepuasaan. 

 3. Bermain musik, dapat memberikan pengalaman yang dapat menambah hobi 

siswa dalam belajar musik dengan menggunakan media-media musik yang 

dipakai biasanya di kelas. 

 4. Bergerak mengikuti musik, pemahaman siswa terhadap unsur-unsur musik 

akan meningkat makin mantap bila siswa diajarkan mengekspresikan musik 

melalui gerak. 
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 5. Membaca musik, untuk mengajarkan membaca musik siswa harus sudah 

mempunyai tabungan lagu-lagu yang disukainya terlebih dahulu, sehingga 

akan dapat membuka akses siswa untuk meningkatkan wawasannya tentang 

musik. 

 6. Kreativitas siswa, dalam pengajaran musik untuk menjadi satu lagu yang 

orisinil dibutuhkan kreativitas siswa dalam kegiatan pembentukan unsur-

unsur musik yang sudah dikuasai (Jamalus dan Busroh, 1993:123-154). 

  Berdasarkan deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk kegiatan 

pengalaman musik di sekolah dasar adalah kegaiatan yang dilakukan dalam 

mengembangkan kemampuan bermusik siswa melalui aktivitas mendengarkan, 

bernyanyi, bermain musik, bergerak mengikuti musik, membaca musik dan 

kreativitas siswa. Penelitian ini memfokuskan pada aktivitas bermain musik 

pianika dengan bantuan media buku panduan dan CD “SOLFAMI”. 

2.1.8 Tangga Nada    

2.1.8.1 Tangga Nada Diatonik Mayor 

  Menurut Fithrah (2012:63) tangga nada adalah rangkaian nada yang disusun 

berurutan dengan perbedaan tertentu. Macam-macam tangga nada antara lain 

tangga nada diatonis, tangga nada pentatonis, tangga nada mayor, tangga nada 

minor, dan tangga nada kromatis. 

  Menurut Jamalus (dalam Widodo, 2006:81), tangga nada diatonik adalah 

susunan nada berurutan dengan dua macam interval yang disebut interval penuh 

dan interval setengah. Tangga nada diatonik memakai 7 nada yang diberi nama 

mengikuti 7 huruf abjad pertama, yaitu A, B, C, D, E, F, dan G. 
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   Menurut Takari (2005:18), tangga nada ditonik adalah tangga nada yang 

menggunakan dua jenis interval (whole steps and half steps). Tangga nada 

diatonik dibagi menjadi 2 macam yaitu tangga nada mayor dan tangga nada 

minor. Tangga nada mayor mempunyai interval 1-1-1/2-1-1-1-1/2, sedangakan 

tangga nada minor (minor natural) mempunyai interval 1-1/2-1-1-1/2-1-1.  

  Dalam penelitian ini yang dikaji peneliti adalah tangga nada diatonik mayor, 

yaitu susunan nada berurutan yang mempunyai interval 1-1-1/2-1-1-1-1/2.  

 

2.2 Kajian Empiris 

  Penelitian yang dilakukan oleh Amalia, dkk (2015) dengan judul 

“Pengembangan Buku Panduan Menyusun Teks Cerpen dengan Menggunakan 

Teknik Urai Unsur Instrinsik bagi Siswa Kelas VII Sekolah Menengah Pertama”. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu kesamaan dalam pengembangan media berupa buku panduan untuk 

memenuhi kebutuhan siswa dan guru terhadap bahan ajar, sedangkan 

perbedaannya adalah peneliti mengembangkan buku panduan materi tangga nada 

yang dilengkapi CD sedangkan Amalia hanya mengembangkan buku panduan 

materi cerpen. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2017) dengan judul “Pengaruh 

Penerapan Media Audio Visual terhadap Keterampilan Bermain Pianika di Kelas 

VA SDN 28 Pontianak Utara”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan media audio visual berpengaruh dalam keterampilan bermain 

pianika, bisa dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata pretest 80,68 



37 
 

 
 

meningkat menjadi 84,68 pada postest. Penelitian yang dilakukan Angga Saputra 

memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu kesamaan 

menggunakan media audio visual untuk meningkatkan hasil belajar dalam 

bermain alat musik pianika. Sedangkan perbedaannya adalah Angga Saputra 

menggunakan hanya menggunakan media visual dan peneliti menggunakan buku 

panduan dan CD interaktif. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Pernada, dkk (2018) dengan judul 

“Effectiveness of Instructional Media Based on Interactive CD Learning on Basic 

Network at Vocational High School : Improving Student Cognitive Ability”. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan CD interaktif efektif 

dalam pembelajaran jaringan dasar, karena CD interaktif dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan Doni Pernada memiliki persamaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu media pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar. Doni Pernada menggunakan CD interaktif, sedangkan 

peneliti menggunakan buku panduan dan CD.  

  Penelitian yang dilakukan oleh Sunarni, dkk (2015) dengan judul 

“Peningkatan Hasil Pembelajaran Praktik Pianika dengan Model Pembelajaran 

Langsung di SMP”. Penelitian yang dilakukan Sunarni dilatarbelakangi siswa 

yang menganggap remeh mata pelajaran SBK khususnya alat musik pianika, 

dimana dalam teknik memainkan seperti nada kromatis dan nada natural siswa 

belum memahaminya dikarenakan pembelajaran hanya menyajikan materi 

pengetahuan dan model pembelajaran yang sangat minim sehingga hasil 

pembelajaran rendah. Sehingga Sunarni menerapkan model pembelajaran 
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langsung dalam meningkatkan hasil pembelajaran tersebut, dari hasil kegiatan 

tersebut, hasil belajar siswa meningkat dari rata-rata 68,83 menjadi 79,66. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sunarni memiliki persamaan dengan penelitan 

yang dilakukan peneliti yaitu meningkatkan hasil belajar seni musik. Sedangkan 

perbedaanya adalah Sunarni hanya meningkatkan hasil belajar seni musik dalam 

aspek psikomotor dengan menggunakan model pembelajaran langsung, sedangkan 

peneliti ingin meningkatkan hasil belajar musik dalam aspek kognitif dan 

psikomotor dengan memanfaatkan media buku panduan dan CD. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Sitorus, dkk (2018) dengan judul “Upaya 

Pemberdayaan Sarana pada Pembelajaran Seni Musik di SMP Negeri 15 Padang”. 

Penelitian ini membahas tentang pengelolaan sarana alat musik yang berhubungan 

dengan standar pemeliharaan media. Penelitian yang dilakukan oleh Sitorus 

memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Penelitian yang 

dilakukan Sintorus berfokus dalam upaya pemeliharaan media, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada penciptaan media 

pembelajaran berupa buku panduan dan CD. Persamaan dalam penelitian yang 

dilakukan Sintorus dan peneliti adalah ingin meningkatkan prestasi siswa. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, dkk (2016) dengan judul 

“Pengembangan Buku Panduan Bermain Peran untuk Siswa SMP”. Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu dalam pembuatan media buku panduan didasari oleh kebutuhan guru 

dan siswa terhadap media serta penilaian dari ahli terhadap media buku panduan 

tersebut. Sedangkan perbedannya adalah Rahmawati mengembangkan buku 
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panduan materi bermain peran sedangkan peneliti mengembangkan buku panduan 

materi tangga nada disertai CD. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Nkong, dkk (2016) dengan judul “The 

Effects of School Facilities on Educational Quality. The Case of Public Primary 

Schools in Kupe-Muanenguba Division, South-West Region of Cameroon”. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa fasilitas sekolah 

yang ditawarkan menentukan kualitas pendidikan. Ketika siswa menikmati 

lingkungan belajar yang menyenangkan, siswa cenderung menghadiri sekolah 

dengan begitu banyak gairah yang memungkinkan siswa menyelesaikan 

pendidikan dengan prestasi belajar. Hal ini sesuia dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu ingin menambah fasilitas belajar dengan mengembangkan 

sebuah media berupa buku panduan dan CD. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Septiani, dkk (2013) dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar CD Interaktif Materi Suhu dan Kalor Berbentuk 

Powerpoint Materi Suhu dan Kalor untuk Pembelajaran Fisika Kelas X SMA”. 

Penelitian ini membahas tentang pengembangan sebuah bahan ajar, dimana 

Annisa mengembangkan sebuah bahan ajar berupa CD interaktif yang dapat 

meningkatkan hasil belajar, dimana dalam pretest didapatkan nilai tertinggi dan 

terendah adalah 72 dan 20, mengalami peningkatan dalam postest dimana nilai 

tertinggi dan terendah adalah 88 dan 89. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa 

memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

persamaan dalam mengembangkan media berupa CD interaktif yang 

dikembangkan melalui aplikasi powerpoint, dengan tujuan supaya guru 
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termotivasi mengembangkan potensinya dan memaksimalkan penggunaan sarana 

pendidikan berupa bahan ajar yang menarik. Perbedaan penelitian yang dilakukan 

Annisa dengan penelitian peneliti adalah Annisa dalam meningkatkan hasil belajar 

hanya mengembangkan CD interaktif, sedangkan peneliti mengembangkan buku 

panduan dan CD interaktif. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Boltz (2009) dengan judul “Audiovisual 

Interactions: The Impact of Visual Information on Music Perception and 

Memory”. Penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan media audiovisual dapat 

mempengaruhi memori jangka panjang dari musik. Penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu mengembangkan media berupa buku panduan dan CD, dimana 

bertujuan agar siswa dapat mengingat materi tangga nada dalam jangka waktu 

panjang. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Sutarman (2016) dengan judul “Pemanfaatan 

Pembelajaran Berbasis Komputer Model CD Interaktif Tutorial untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar”. Penelitian ini membahas tentang pemanfaatan 

pembelajaran berbasis komputer model CD interaktif dapat meningkatkan hasil 

belajar dengan memperhatikan berbagai faktor antara lain keefektifan software 

dalam pengorganisasian materi sesuai kebutuhan, runtut dan simple. Penelitian 

yang dilakukan oleh Adang Sutarman memiliki persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, yaitu kemudahan pengorganisasian materi CD yang 

runtut, simple serta sesuai kebutuhan. Sedangkan perbedaannya penelitian yang 

dilakukan peneliti mengembangkan buku panduan yang dilengkapi CD. 
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  Penelitian yang dilakukan oleh Coban, dkk (2011) dengan judul “The 

Relationship Between Active Learning Models in Music Lessons in Elementary 

Schools and Multiple Intelligence Areas”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pelajaran musik sesuai untuk model pembelajaran aktif. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan mempunyai 

persamaan dalam pelajaran musik dibutuhkan pembelajaran yang aktif, dimana 

dapat dilakukan bahkan di lingkungan kelas yang ramai dan lingkungan yang 

menghibur, sehingga siswa lebih mudah mencapai hasil pembelajaran yang 

permanen. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Raisal, dkk (2014) dengan judul 

“Peningkatan Keterampilan Memainkan Rekorder Soprana melalui Tangga Nada 

Kromatis”. Penelitian ini membahas tentang pemanfaatan tangga nada kromatis 

dalam meningkatkan keterampilan memainkan rekorder soprano dengan teknik 

pernafasan, peniupan, penjarian dan potongan lagu. Penelitian yang dilakukan 

oleh Raimin Raisal memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu kesamaan dalam meningkatkan hasil belajar. Sedangkan perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh Raimin Raisal dengan peneliti adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Raimin Raisal menggunakan tangga nada kromatis dalam 

peningkatan keterampilan memainkan rekorder soprano, sedangkan penelitian 

yang dilakukan peneliti menggunakan buku panduan dan CD dalam meningkatkan 

hasil belajar berupa pengetahuan dan keterampilan dalam materi tangga nada. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan Kajian Teori dan Kajian Empiris yang telah disampaikan, maka 

media buku panduan dan CD “SOLFAMI” perlu dilakukan pengembangan 

dengan memperhatikan prinsip pengembangan media pembelajaran. Sehingga 

media yang dikembangkan nantinya sesuai harapan serta mampu memberikan 

keefektifan dalam pembelajaran. Dalam mengembangkan media tersebut, perlu 

dibuat sebuah kerangka berpikir untuk mempermudah peneliti dalam melakukan 

langkah-langkah penelitian yang dilakukan. 

 Berikut ini adalah gambar kerangka berpikir peneliti dalam memecahkan 

masalah: 
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

Identifikasi Masalah: 

1. Siswa belum memahami materi tangga nada dikarenakan materi 

tangga nada didalam buku guru dan buku siswa sangat kurang. 

2. Media buku khusus untuk pembelajaran SBdP materi tangga nada 

di SD Negeri Sampangan 02 Semarang belum tersedia. 

3. Kompetensi atau wawasan guru terhadap pembelajaran SBdP 

materi tangga nada sangat kurang dikarenakan background guru 

kelas. 

4. Tingkat pemahaman materi siswa rendah karena kompetensi guru 

terhadap pembelajaran SBdP materi tangga nada kurang. 

5. Hasil belajar siswa materi tangga nada masih rendah dikarenakan 

tingkat pemahaman materi rendah. 

 

 Masalah Utama: 

kurangnya media pembelajaran tentang tangga nada sehingga hasil 

belajar belum optimal 

 

Solusi: 

Penelitian RnD 

 

Media (buku panduan dan CD “SOLFAMI”) 

Kajian Teori: 

Teori media pembelajaran, teori bahan ajar, teori buku panduan, teori CD 

interaktif, teori hasil belajar, teori SBdP, teori seni musik di SD, teori 

tangga nada  

Kebutuhan dilapangan 

Hasil: 

Buku panduan dan CD “SOLFAMI” dapat meningkatkan hasil belajar 

materi tangga nada kelas V SD Negeri Sampangan 02 Semarang 
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2.4 Hipotesis 

 Bersumber pada kajian teori dan kajian empiris yang telah dikemukakan, 

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ha : Buku panduan dan CD “SOLFAMI” dapat meningkatkan hasil belajar 

materi  tangga nada kelas V SD Negeri Sampangan 02 Semarang. 

Ho : Buku panduan dan CD “SOLFAMI” tidak dapat meningkatkan hasil 

belajar materi tangga nada kelas V SD Negeri Sampangan 02 Semarang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah 

diuraikan, dapat dikemukakan simpulan terkait pengembangan buku panduan dan 

CD “SOLFAMI” untuk meningkatkan hasil belajar materi tangga nada kelas V 

SDN Sampangan 02 Semarang sebagai berikut: 

 a. Media pembelajaran buku panduan dan CD “SOLFAMI” didesain 

untuk meningkatkan hasil belajar tangga nada yang dikembangkan 

berdasarkan kebutuhan siswa dan guru kelas V SDN Sampangan 02 

Semarang. 

 b. Media pembelajaran buku panduan dan CD “SOLFAMI” sangat layak 

diterapkan pada proses pembelajaran muatan SBdP materi tangga 

nada di Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan berdasarkan penilaian ahli 

media, ahli materi dan ahli bahasa memperoleh kriteria sangat layak 

dengan presentase penilaian dari ahli media sebesar 92%, presentase 

penilaian ahli materi sebesar 93%, dan presentase penilaian ahli 

bahasa memperoleh 88,9%. 

 c. Media pembelajaran buku panduan dan CD “SOLFAMI” efektif 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar muatan SBdP materi 

tangga nada, yang dibuktikan dengan adanya peningkatan presentase 

ketuntasan hasil belajar. Presentase ketuntasan hasil belajar ranah
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  kognitif pada kelompok kecil 0% meningkat menjadi 83,33%  dan 

pada kelompok besar 3,13% meningkat menjadi 93,75%. Sedangkan 

presentase ketuntasan hasil belajar ranah psikomotor pada kelompok 

kecil 0% meningkat menjadi 83,33% dan pada kelompok besar 3,13% 

meningkat menjadi 84,38%. Keefektifan media juga didukung dengan 

presentase tanggapan guru sebesar 96% termasuk kategori sangat 

efektif, tanggapan siswa termasuk dalam kategori sangat efektif 

dengan presentase 97% pada kelompok kecil dan 92,1% pada 

kelompok besar. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

 a. Siswa sebaiknya lebih sering belajar dan berlatih dalam materi 

pembelajaran, supaya hasil belajar siswa dapat meningkat. 

 b. Guru sebaiknya memberikan pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan dengan cara memanfaatkan media pembelajaran yang 

inovatif sehingga siswa antusias mengikuti proses pembelajaran. 

 c Pihak sekolah sebaiknya mengembangkan media dan melengkapi 

sarana belajar terhadap pembelajaran yang lainnya, sehingga hasil 

belajar klasikal dapat lebih optimal dan meningkatkan mutu sekolah. 
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